BAB IIX
METODE—METODE PENAFSITRAN AL—QUR™AN

A. Bentuk-bentuk Tafsir

Pada awalnya hasil tafsiran Al-Qur “an disampaikan
secara lisan, dari mulut ke mulut. Kemudian setelah
dilekukan pembukuan hadis, maka tafsir Al-Qur-an di
bukukan bersama sama hadis, dan merupakan satu dari
beberapa bab yang terkandung dalam kitab hadis. Pada
masa itu belum ada penafsiran ayat perayat, surat
persurat dari permulaan mushaf sampai dengan akhir surat
dan ayat-l Juga belum ada usaha penafsiran per-judul
pembahasan seperti sekarang ini.

Pada akhir pemerintahan bani Umayyah dan awal
pemerintahan Abbasiyah, di tengah-tengah kebangsaan
usaha pentadwinan cabang-cabang ilmu pengetahuan, tafsir
Al-Qur-an mulai memisahkan diri dari hadis, hidup
mendairi sebagai cabang ilmu tersendiri. Dan mulailah
tiap tipa ayat ditafsirkan secara tertib menurut susunan
mushaf Al-Qur an.

Penafsiran Al-Qur°an pada masa awal memakai cara
naqli, artinya ayat ditafsirkan dengan ayat atau hadis,

1a1-farmawy, ABd. al Hayy, Dr., Al-Bidayah fi al-Tafsir al
Maudhu ‘iy, Mathba‘ah al Hadarat al ‘Arabuyah Cairo, Mesir, 1977, p.
13
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yvang bentuk penafsiran demikian pada akhirnya dikenal
dengan Manhaj al-Tafsir bi al Ma"tsur.

Munculnya sekte aqidah dalam Islam mendorong
usaha pentakwilan Al-Qur~”an, yang usaha tersebut lebih
banyak mengedepankan nalar. Maka lahirlah Manhaj al
tafsir bi al ra'yi.2

a. Tafsir bi al Ma“sur

Ma-tsur ialah Al-Qur”an, hadis Nabi dan pendapat-
pendapat para sahabat yang menjadi sumber rujukkan dalam
penjelasan maksud maksud Al-Qur an.

Dengan demikian tafsir bi al Ma“ sur adalah
penafsiran ayat Al-Qur”an dengan Al-Qur~an sendiri, atau
dengan hadis Nabi dan pendapat para Sahabat. Karena itu
penafsiran Al-Qur an dengan berpegang pada kaidah-kaidah
bahasa serta kekuatan ijtihad tidaklah dikenal dalam
bentuk ini.d

karena pada masa itu Rasulullah yang menjelaskan
jsi Al-Qur-an Jjika ada yang sulit difahami oleh para
Sahabat. Penafsiran penafsiran Rasulullah itu kemudian
tergabung dalam sunnah beliau. Rasulullah melakukan
haltersebut memang telah diberi wewenang oleh Allah,

ZMuhammad Tohir, Sejarah Islam dan Kedalam Sampai Indus,
Pustaka Jaya, Jakarta, 1981, p. 189-194

SHasbi Ash-Shiddieqy, TM., Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-
Qur‘an dan Tafsir, Pustaka Rizki Putra, Semarang, 1997, p. 202
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sebagaimana ditandaskan surat an-Nahl, ayat 44 :

r.g—l.al_q‘;h-l'd_)-“-'u"u Mﬂ'@&uyb

e s

Artinya : "Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur“an agar
kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang
telah dit?rgnkan“ Eepada mereka dan supaya
mereka memikirkan™.

Begitu Rasulullah wafat, para sahabat
mengembankan tugas Rasulullah untuk menyebarluaskan
Islam. Al-Qur“an diturunkan dalam bahasa Arab. Oleh
sebab itu tidak banyak kesulitan para sahabat untuk
memahaminya, walaupun dalam tingkat pemahaman vang
berbeda. Mulailah mereka menafsirkan Al-Qur~an.

Dalam menafsirkan Al-Qur“an lebih dahulu mereka
melihat penjelasan Al-Qur~an itu sendiri. Karena ada
kemungkinan suatu ayat disebut secara global disatu
tempat, sedangkan di tempat lain diterangkan secara
terinci. Bila tidak didapati penjelasannya di dalam Al-
qur”an mereka melihat sunnah rasulullah jikalau ada yang

menerangkannya. Jika tidak pula ditemukan,mereka

berijtihad menafsirkannya.

qDepartemen Agama RI., Al-Qur‘an dan Terjemahnya, Jakarta,
1993, p. 408
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Karena itu, pada masa itu, sebagaimana dikatakan
As Suyuthi dalam al Itgonnya, terdapat sepuluh besar
para sahabat yang pakar dalam bidang tafsir. Abu Bakar,
Umar al Farugq, Usman Dzun Nurain, Ali bin Abi Thalib,
Abdullah bin Mas“ud, Abdullah bin Abbas, Ubay bin Ka“ab,
Zaid bin Sabit, Abu Musa al Asy ary dan Abdullah bin
Zﬂbair.5

Penafsiran vang diwariskan para sahabat,
mempunyai kedudukan penting dalam perkembangan tafsir,
terutama hal yang menyangkut dengan “Asbab an Nuzul"”
(sebab sebab turunnya ayat). Dalam hal tersebut, ahli
ahli tafsir menempatkannya sama dengan yang diriwayatkan
dari Rasulullah.®

Ibnu Katsir dalam mukaddimah tafsirnya mengatakan
bila tidak kita dapati penafsiran suatu ayat dalam Al- -
Qur‘an sendiri atau sunnah rasulullah, kita pedomani
pendapat atau penafsiran para sahabat. Karena mereka
paling tahu peristiwa turunnya ayat-7

Perlu diketahui  bahwa usaha Rasulullah
menafsirkan Al-Qur”an, demikian pula para sahabat,

bukanlah menafsirkan Al-Qur“an, demikian pula para

5ns-Suyuthi, Al-Itqon fi "Ulum Al-Qur ’an, Dar al-Fikr,

6Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, éﬁsfklopedi Islam
Indonesia, Djambatan, Jakarta, 1992, p. ?13

7Ibnu Katsir, Tafsir Al Qur’an al ‘Adzim, Jilid I, Dar al-
Kutub al‘Alamiyah, Beirut, 1982, p.



sahabat,
sebagaimana
menafsirkan sesuatu yang dianggap sulit pada masa
Setelah Rasulullah wafat,dan diikuti para sahabat,
dilakukanlah usaha untuk menerangkan maksud suatu

isi

Al-Qur an.

Mereka

oleh para ulama atau pakar tafsir.

masyhur antara lain;

Diantara kitab kitab tafsir bi al

8
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bukanlah menafsirkan Al-Qur an secara lengkap

hanya-hanya

Ma“ tsur

itu.
maka

ayat

yvang

No.| Nama Kitab Nama Pengarang Nama Populer
1 Jami” Al Bayan fi| Muhammad Ibnu Ja|Tafsir At Tha
Tafsir Al-Qur an rir at Thabariy |bary
2 Bahrul Ulum Nashr bin Muham-|Tafsir as Sa-
mad as Samargan—|gandi
diy
3 Al-Kasyfu wa al- Ahmad bin Ibra- |Tafsir al Sa”
bavan him al Sa”laby labi
an Naisaburi
4 Ma“alim al Tanzil] Al-Husain bi Mas|Tafsir al-Ba-
“ud al Baghawi ghawi
5 Al Muharror al Wa| Abdul Hag bin Tafsir Ibnu
Jiz fi Tafsir al Ghalib al Andalu|Atiyah
Kitab al Aziz si
6 Tafsir Al1-Qur an Ismail Ibnu Umar|Tafsir Ibnu
Al Adzim Al Dimasay Katsir
T Al Jawahir al Ha-| Abdurrahman bin |Tafsir al Ja-—
san fi Tafsir Al-| Muhammad al Sa” |wahir
Qur an laby
8 Al Duru al Mansur| Jalaluddin al Tafsir al Su-
gi,gafsil bi al Suyuthi vuthi
a“tsur

8As  Shobuni, Muhammad Ali, Al Tibyan fi

Ulum Al-Qur ‘an

(Edisi Terjemah), Al-Ma‘arif, Bandung, 1987, p. 257
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Sementara itu, para ulama sepakat, menafsirkan
Al-Qur-an dengan Al-Qur”an ataupun dengan hadis Nabi
yang shahih, sudah barang tentu wajib diterima. Mengenai
penafsiran Al-Qur“an dengan pendapat—-pendapat vang
disandarkan kepada para sahabat dan tabi“in, banyak
mengalami kelemahan. Hal terseut disebabkan, antara lain

Pertama, adanya riwayat-riwayat yang dimasukkan
oleh musuh-musuh Islam dari golongan Zindiqg, vang
bertujuan merusak ajaran islam dari dalam. Karena usaha
mereka untuk menghancurkan Islam dari luar, yakni dengan
kekuatan senjata tidak dapat me lumpuhkan laju
perkembangan Islam.

Kedua, adanya usaha yang dilakukan oleh penganut
madzhab yvang terlalu jauh menyimpang dari kebenaran. Hal
mana yang telah dilakukan oleh kaum Syi‘an yang telah
menyandarkan riwayat-riwayat Ali, padahal sebenarnya Ali
tidak pernah meriwayatkan hal tersebut.

Tak Jjarang pula ada segelintir orang Vyang
berurusaha mencari muka di hadapan pembesar dan penguasa
Abbasiyah. Merekla membuat bermacam-macam riwayat yang
disandarkan pada Ibnu Abbad, padahal ia sama sekali
tidak meriwayatkan persoalan tersebut.

Ketiga, adanya bercampurnya riwayat yang shohih
dengan riwayat yang tidak shohih serta banyaknya

perkataan yang dibangsakan kepada para sahabat maupun
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tabi“in tanpa menyebutkan sanad dan tanpa adanya usaha
penelitian, sehingga tercampurlah aturan yang hak dengan
yang bathil, antara berita yang benar dengan berita yang
salah.

Kondisi tersebut diperburuk lagi oleh adanya
sementara orang yang berpegang pada suatu pendapat tanpa
menyebutkan sanadnya. Eemudian pendapat tersebut
diterima sebagai sesuatu yvang besar oleh orang-orang
yvang datang kemudian, dengan asumsi bahwa pendapat
tersebut memiliki dasar hukum yang valid, sementara ia
sendiri tidak mau bersusah-payah melakukan pengecekan
dan penelitian.

Keempat, adanya riwayat-riwayat israiliyat yang
mengandung dongeng yang tidak dapat dibenarkan. Dan ada
pula yang berpautan dengan urusan akidah yang sama
sekali kita tidak dapat berpegang pada dasar—dasar
prasangkaHPrasangka dan kepada riwayat beberapa orang,
seperti riwayat-riwayat yang menerangkan tanda-tanda
kiamat dunia, huru hara kiamat serta keadaan-keadaan
akhirat dengan menandaskan bahwa semua itu adalah
i“tikad yang dikehendaki Islam.

Lima, terhadap rujukan yang besar dari kitab-
kitab lama, hendaklah kita bersikap tidak menolak dan
tidak menerima, kita tidak dapat membenarkan nukilan

jtu, karena mungkin nukilan itu telah berubah dari
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asalnya. Dan kita tidak dapat pula mendustakannya,
karena mungkin apa yang dinukilkan itu, masih asli.g
b. Tafsir bi al Rayi

Yang dimaksud ra‘yi di sini adalah ijtihad yang
didasarken pada dasar vang shohih, kaidah-kaidah yang
murni dan tepat-10 Karena itu, ketika seorang mufassir
menerangkan suatu ayat atau surat ia tidak begitu saja
mengedepankan daya akalnya semata. Ia Juga selain
berpatokan pada dasar-dasar yang besar dan kaidah—-kaidah
bahasa vang tepat, patut pula memperhatikan adat
istiadat atrab kuno, 1l karena Al-Qur”an turun tidaklah
pada masyarakat yang hampa budaya.

karena itu, tidaklah yang dimaksud dengan ra“yi
di atas semata mata berdasarkan pada daya nalar dan
nafaﬁ,atau menafsirkan Al-Qur”an berdasar pada kata hati

dan kehendaknya. Tindakan semacam ini tidak saja tak

tepat, tapi telah bertentangan dengan sabda Nabi.

9Hasbi Ash Shiddieqy, TM., Ilmu-ilmu Al-Qur’an, Bulan
Bintang, Jakarta, 1972, p. 220

10pc Shobuni, Muhammad Ali, Op Cit, p. 213

11yaebi Ash Shiddieqy, TM., Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al-
Qur ‘an, Loc cit.
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Artinya : "Siapa orangnya yang mendustakan secara
sengaja niscaya ia harus bersedia menempatkan
diri di neraka. Dan barangsiapa menafsirkan
Al-Qur”an berdasarkan ra“yi atau pendapatnya,
mgka hegdaklah ja bersedia Tﬁnempatkan diri
dineraka". (HR. ) 2

Oleh karenanya, para ulama menandakan, bahwa
tafsir bi al Ra“yu ada yang dapat diterima dan ada pula
yang batal dan harus ditolak.13

Tafsir bi al Ra“yu daat diterima apabila
mufassirnya mengetahui ungkapan bahasa dan sastra Arab
dan cara penunjukannya (dialalh) atas makan vang
dikehendaki, sebab sebab turunnya, nasikh dan mansukh,
benar aqidahnya dan menjadikan Sunnah RasulullahSaw.
sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur~anserta
berangkat dengan tujuan yang benar.

Selain itu, ia harus berpegang pada apa yang
diriwayatkan Rasulullah dan para sahabat serta menguasai
jlmu-ilmu yang dibutuhkan sebagal seorang mutfassir.
Yaitu ilmu bahasa Arab, Nahwu, Sharaf, Ma“any, Bayan,
Qira“an, Ushul al Din, yakni ilmu vang Allah karuniakan
kepada siapa saja dari hamba-Nya yang alim, vang

mengamalkan apa yang diketahuinya.

135 Shabuni, Muhammad Aly, Op Cit, p. 219



Selain memiliki kualifikasi tersebut di atas,
mufassir bi al Ra’yu harus Jjuga memperhatikan dan
menjauhi enam persoalan, berikut -14 pertama, memaksakan
diri untuk mengetahui makna yang dikehendaki Allah pada
suatu ayat, sedangkan dirinya tidak memiliki syarat
untuk itu.

Kedua, mencoba menafsirkan ayat—-ayat vang
maknanya hanya diketahui oleh Allah (otoritas Allah
semata) . Ketiga menafsirkan disertai dengan
kecenderungan hawa nafsu dan bersikap istihsan (menilai
bahwa sesuatu itu baik semata mata berdasarkan
prinsipnya).

Keempat, menafsirkan ayat dengan makna-makna
vangtidak dikandungnya (dimungkinkan) . Kelima,
menafsirkan ayvat-ayat untuk mendukung suatu madzhab vang
salah dengan cara menjadikan paham madzhab sebagal
dasar, sedangkan penafsiran mengikuti paham madzhan
tersebut. Dan keenam,menafsirkan dengan disertail
memastikan, bahwa makna yang dikehendaki Allah adalah
demikian, dengan tanpa didukung oleh dalil yang sah.

Maka, selama mufassir bi al ra’yu memenuhi syarat
syarat da menjauhi hal di atas dengan disertai niat

jkhlas semata mata karena Allah, maka penafsirannya

1451 Hasan al ‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 1994, p. 30
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dapat diterima dan pendapatnya dapat dikatakan rasional.
Jika tidak demikian, maka berarti ia menyimpang dri cara
yang dibenarkan dan oleh karena itu penafsirannya harus
ditolak, tidak dapat dibenarkan dan diterima.
c. Persamaan dan Perbedaan Tafsir bi al Ma tsur
dengan al ra“yu
Persamaan antara kedua model pénafsiran di atas
adalah bahwa keduanya tidak peran mengenyampingkan
riwayat,tetapi keduanya menggunakannya. Artinya, riwayat
bagi kedua bentuk penafsiran itu tetap diperlukan hanya
saja fungsinya berbeda. PAda tafsir bi al Ma " tsur
riwayat dijadikan pijakan dan titik tolak subyek
penafsiran. Sedangkan pada tafsir bi al Raj;yu, riwayat
hanya difungsikan sebagai legitimasisebagai pendukung
penafsiran yang diberikan. Berangkat dari perbedaan
fungsi demikian itu, tafsir bi al Ma "tsur sangat
tergantung pada riwayat, dan sebaliknya tafsir bi al
ra“yu tidak memiliki ketergantungan serupa itu. 19
Sementara itu hal yang membedakan adalah bahwa
pada tafsir bi al Ma“tsur tidak diketemukan uraian yang
rinci, dan sukart sekali menemukan pendapat mufassir itu
sendiri. Sementara dalam tafsir bi al ra“yu kita dapat

dengan muda menemukan pendapat pelaku (mufassir)dan

15Baidah, Nasruddin, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an,
Pustaka Pelajar, yogyakarta,1998, p. 51



No.| Nama Kitab Nama Pengarang Nama Populer

3 Irsyad al Agqli al| Abu As Su’ud Mu-
Salim ila Mazaya hammad ibn Muham
mad Ibnu Mustha-
fa Syihabuddin

4 Ruhu al Ma“tsur Syihabuddin al-
Alusy

B. Corak Ta%sir

Selain mengenal bentuk terdapat pula corak
tafsir. Hal ini terjadi karena setiap mufassir memiliki
disiplin atau spesialisasi keilmuan tertentu. Ada yang
menguasai bidang tasawwuf, figh, Filsafat, sosial
kemasyarakat an sebagainya. Karena itu, baik bentuk
tafsir bi al ma“tsur maupun bi al ra“yi akan hanya
memiliki crak berbeda, sejalan spesialisasi keilmuan
vang dikuasai mufassir.

Corak—-corak tafsir tersebut, diantaranya adalah :

a. Tafsir Sufy

Sufi atau sawuf ‘adalah prilakua ritual vang
dilakukan untuk menjerngkan Jjiwa dan menjauhkan diri
dari kemegahan duniawi melalui zuhud, kesederhanaan dan
ibadah.18 Akan tetapi dewasa ini tasawuf telah menjadi
filsafat teoritis khusus yang tidak ada hubungannya

dengan sifat-sifat wara” takwa dan kesederhanaan, yang

IBHamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya, Panji Mas,
Jakarta, 1884, p. 87
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merupakan ciri khusus dari amalan tasawuf-lg
Mereka mempelajari tasawuf sebagai ilmu, bukan
sebagai prilaku. Sehingga melahirkan gagasan-gagasan
vang bertentangan dengan Islam dan akidahnya, serta
melahirkan karyva-karya penafsiran yang bertentangan
kandungan teks ayat. Oleh karena itu dalam jiwa kaitan
ini éafsir terbagi menjadi dua. 20

1. Tasawuf Teoritis

Tokoh-tokh tasawuf dari kalangan ini mencurahkan
waktunya untuk meneliti, mengkaji dan memahami dan
mendalami Al-Qur “an dengan sudut pandang sesuai dengan
teori-teori tasawuf mereka. Mereka mentakwilkan ayat-
ayat Al-Qur an dengan tidak memperhatikan dan mengikuti
cara—-cara untuk menta“‘wilkan Al-quran dan menjelaskannya
denga penjelasan yang menyimpang dari  pengertian
tekstual yang telah dikenal dan didukung oleh dalil
syar’i serta terbukti kebenarannya dalam bahasa Arab,
vaitu dalam bab isyarat.

Mereka berkeyakinan bahwa pengertian tekstual
sama sekali bukanlah yang dikehendaki, tapi pengertiap
batin itulah yang dikehendaki. Karena mereka berusaha
mengungkap persoalan yang rumit yang ada dalam AL-

lqﬁl—ﬂotthany( Manna‘ Khalil, Op Cit, 55

20p1i Hasan al-'Aridl, Op Cit., p. 59
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Qur-an. Oleh karena demikian itu keyakinan aliran
batiniyah vang ekstrim, maka mereka sampai menafsirkan
persoalan Syari”at secara keseluruhan.

2. Tasawuf Praktis

Yang dimaksud dengan tasawuf prkatis adalah cara
hidup yang berdasarkan atasa hidup sderhana, zuhud,
lapar, tidak tertidur pada malam hari, menjaga diri dari
segala kenikmatan, memutuskan diri dari segala macam
keinginan syahwat an mencurahkan diri dalam taat pada
Allah.21

Mereka benar-benar menerapkan sikap di atas untuk
diri mereka, mereka bersikap zuhud dalam kehidupan dunia
dan selalu bersiap diri untuk mengahadapi kehidupan
akhirat. memang tidak begitu banyak informasi yvang bisa
kita dapat dari hasil karya mereka pertalian dengan
usaha menjelaskan dan menerngkan kandungan Al-Qur an.
Akan tetapi cara hidup mereka adalah suatu gambaran yang
mencerminkah atas penjabaransekaligus mengamal Al—Wuran.

| Tingkah laku dan sikap hidup mereka demikian itu

adalah meniru tata cara kehidupan Rasulullah.
sebagaimana ketika Aisya di tanya seorang sahabat prihal

akhlak Rasulullah, beliau menjawab bahwa Al-Qur an

21Umari, Barmawi, Drs., Sistematika Tasawuf, Ramadhani,
8010’ 1994, pl 24‘40
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itulah pribadi Rasulullah.22

Sungguhpun demikian, sebagai suatu disiplin ilmu
para tyokoh mufassir dari kalangan sufi menyarankan atas
keabsahan tafsir sufi, sebagai berikut; Pertama, tidak
menafsirkan makna lahir (pengertian tekstual) dari Al-
Qur“an; kedua, penafsiran itu diperkuat oleh dalil
syar”i vanglain; : ketiga, penafsiran itu tidak
bertentangan dengan dalil syar”“i dan, atau ratio,
keempat; Penafsirannya tidak mengkalai, bahwa hanya
penafsirannya (batin) itulah yang dikehendaki ALlah,
bukan rengertian tekstualnya. Sebaliknya ia harus
mengakui pengertian tekstual dari ayat.Z9

Di antara kitab-kitab karangan tentang tafsir
sufi adalah ; pertama, tafsir AL-Qur“an al "Adhim, karya
Imam al Tustury; kedua, Hagaiq al Tafsir, karya al
Sulamy dan “Arais al Bayan Fi Hagaiq AL Qur“an, karangan
al Syirazy.24

b. Tafsir Figh

Tafsir figh adalah terlahir dari bentuk tafsir bi

al Ma“sur. hal ini berawal dari kegiatan para sahabat

Rasulullah yang berusaha menggali hukum syara” dari

23A1-Dzahaby, Muhammad  Husain, Al-Tafsir, Wa al
Mufassirun, y Juz III, p. 43

24 1pid.



a7

ayat-ayat hukum yang terdapat pada AL-Qiur‘an terutama
surat atau ayat-ayat yang turun di Madinah (madaniyah)
yang mayoritas di dalamnya mengandung syariat islam
dengan segala macam dan cabangnya, Dari mulai bab
Thoharo, sholat, puasa, zakat, nikah, Jual beli,
pemerintahan dan sebagainya.

Hukum-hukum yang mreka gali pada awalnya tersebut
secara lisan, dari mulut ke mulut. Sampai akhirnya
datanglah era penghimpunan dan pentadwinan, sehingga
lahirlah disiplin ilmu tersendiri.

Proses penyampaian dari mulut ke mulut
berlangsung secara estafet dari atu generasi ke generasi
berikutnya. Di sisi lain begitu banyaknya para mufassir
yang memiliki pandangan berbeda terhadap suatu ayat,
maka lahirlah macam—macam madzhab, vang pada awalnya ha
demikian tidak pernah terJjadi.

Kemudian, perkembangan berikutnya, iamam—imam
madzhab teréebut memiliki pengikut yang di antara mereka
ada yang fanatik terhadap madzhab yang diikuti. Mereka
selanjutnya melakukan pemahaman terhadap Al-Qur an
berangkat dari cara pandang madzahab mereka dan
menafsirkan Al-Qur”“an dengan penafsiran yang sesuail
dengan madzhab mereka.

Ada pula di antara mereka yang tdak fanatik

terhadap madzhab yvang diikuti, mereka memahami dan



&0

menafsirkan ayat—-ayat Al-Qur”an dengan pemikiran vang
bersih dari kecenderungan madzhab dan hawa nafsu.
c. Tafsir Falsafy

Pada masa pemerintahan khalifah Abbasiyah, dunia
keilmuan mengalami perkembangan yang pesat sekali.
Penggalihan dan pembukuan perbagai disiplin ilmu di
lakukan selain itu, usaha menterjemah karya-karya para
ilmuan di luar islam juga dilakukan, utamanya dalam
bidang filsafat, diantara mereka adalah Ibnu Sina, Al
farabi, Ibnu Rusy, Ibnu Maskawahi dan sebagainya.25

Menghadapi relaita demikian, para uama terbagi ke
dalam dua golongan. Golongan pertama, menolak imu—ilmua
vang bersumber dari buku-buku karangan para filusuf non
muslim tersebut, semacam Plato, Aristoteles dan
sebagainya. Karena dalam pandangan mereka ada di antara
karya para filusuf tersebut yang Jjelas bertentangan
dengan akidah dan agama islam.

Bangkitlah mereka untuk menolak buku-buku
tersebut dan melakukan penyerangan dengan menerbitkan
buku-buku yang menentang serta membatalkan argumen para
filusuf tersebut. Diantara ulama yang paling gigi

melakukan usaha tersebut adalah Hujja al Islami al Imam

2Nasution, Harun, @;% Falsafat dan Mistisisme dalam
Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1983, p. 14-47
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ABu hamid al Ghazali,?6 yang dituangkan dalam bukunya
Tahafut al Falasifah.

Disisi lain, sebagai ulama islam justru mengagumi
filsafat. Mreka menekuni dan dapat menerima sepanjang
tidak bertentangan dengan norma-norma islam. Mereka
berusaha memadukan antara filsafat dan agama serta
menghilangkan pertentangan antara keduanya.

Golngan ini hendak menafsirkan ayat—-ayat Al-
Qur“an berdasarkan teori-teori filsafat mereka semata,
akan tetapi mereka gagal,oleh karena tidaklah mungkin
nash AL-Qur an mengandung teori-teori mereka dan sama
sekali tidak mendukungnya.

karena itu, dari golongan ini tidak perna ada
informasi yang telah mampu menafsirkan Al-Qur“an secara
lengkap. Yang ada tidak lebih hanya sebagaian dari
pemahaman—-pemahaman mereka terhadap AL-Qur an vang
berpencar—pehcar dikemukakan dalam buku-buku filsafat
mereka, sebagaimana dapat kita temukan dalam khazanah
Intelektual Islam. karya para filusuf yang diterjemahkan

dan dikumpulkan oleh Dr Nucholis Madjid.27

26Thaha, Hasan Thafat Al Falasifah (Edisi Terjemah),
Pustaka Panjimas, Jakarta.

27Madjid, Nurcholis, Dr., Khazanah Intelektual Islam,
Bulan Bintang, Jakarta, 1984, 207-247



d. Tafsir "Ilmy

Para ulama telah memperbincangkan korelasi antara
ayat—ayat kauniyah (cosmologi) yang terdapat dalam Al-
Qur°“an dengan ilmu-ilmu pengetahuan yang timbul pada
masa sekarang, sejauh mana paradigma itu memberikan
dukungan dalam memahami ayat—ayat Al-Qur~an dan
penggalihan berbagai jenis ilmu pengetahuan, teori-teori
baru dan hal-hal yang lewat waktu dari masa turunnya Al-
Quran, seperti hukum—hukum alam, astronomi, teori kimia
dan penemuan—penemuan lain yang dengannya dapat
dikembangkan ilmu kedoteran, astronomi, fisika, zoologi
botani, geografi dan lain-lain.

Sikap para ulama terhadap tafsir “Ilmy dapat
dikelompokkan menjadi dua; pertama, sebagian dari mereka
mendukung tafsr ilmy dan bersikap terbuka sehingga
mereka menjadikan AlL-Qur an sebagai mukzijat ilmiah,
oleh karena ia mencakup segala penemuan dan teori-teori
ilmiah modern.

Imam Ghazali merupakan salah seorang ulama yang
berpandangan demikian. Dalam kitabnya, Ihya“Ulum al Din,
ia memaparkan, siapa saja yang ingin meraih ilmu-ilmu
ulama klasik maupunmodrn,hendaklah menghayati Al-Qur  an
dan itu tidak akan diraih hanya dengan menafsirkan makna
Zahirnya ayat. Pendeknya, seluruh ilmu masuk dala

perbuatan dan sifat Allah, sementara di dalam AL-Qur an



terdapat penjelasan mengenai zat, perbuatan dan sifat
sifat-Nya

Ilmu tidak tidakkan pernah ada ujungnya. Dan di
dalam Al-Qur“an ada isyarat untuk kesemuanya, sedangkan
cara -cara mendalami rinciannya harus kembali pad
pemahaman tentang Al-Qur an. Akan tetapi apapun bentuk
pemahaman tetapnya merupakan pandangan, sehingga dalam
hal ini seluruh makhluk akan beragam teori dan
logikanya. dalam Al-Qur an hanya ada rumus-rumus dan
indikasi-indikasi yang secara khusus bisa difahami oleh
orang-orang yang memahami Al-Qur“an. Dimana dengan cara-—
cara tersebut ia berusaha kalimat-kalimat ilmu, maka ia
akan memperoleh petunjuk, bahwa Al-Qur an akan
menunjukkan pada seluruh ilmu.28

Jika Al Ghazali mempopulerkan tafsir ilmiah di
tengah-tengah arena ilmu, atau tengah kata lain ia telah
meletakkan asas teoritik tafsir ilmiah untuk Al-Qur~ an,
maka Al-Fakhru Al rozi, pemilik kitab tafsir At-tafsiru
al ghaibi, telah menerapkan ilmu pengetahuan yvang
bercorak saintis dan pemikiran, yang dilahirkan oleh
lingkungan Islam untuk memahmi ayat-ayat Al-Qur~an.29

p

2841 Ghazali, JImam, Ihya® Ulumuddin (edisi terjemah),
Faizan, Jakarta, 1994, p. 94

29abdussalam al Muhtasib, Abdul majid, Dr, Ittijanhat at
Tafsir fI al-Ashri ar-rahim (edisi terjemah oleh Muchammad Maghfur
Wahid), Al Izzah, Bangil, Jatim, 1997, p. 263
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Senada dengan kedua ulama tersebut di atas, Ulama
ulama lain menyatakan, yang pada prinsipnya bahwa di
dalam Al-Qur“an terdapat kaidah yang menyeluruh dan
prinsip-prinsip umum tentang hukum alam yang bisa kita
saksikan dari waktu ke waktu dan hal kita menduga itu
sebagail sesuatu yang baru. Itu semua sebenarnya bukanlah
sesuatu yang baru menurut Al-Qur~an, sebab kesemuanya
telah diungkapkan dan diisyaratkan dalam Al-Qur an.
Bahkan di dalam Al-Qur~ an ditemukan ada kata-kata "Ilmu”
dalam berbagai bentunya yang terulang sebanyak 854
kali.30

Selain itu, ada sejumlah ayat yang sesungguhnya
di dalamnya tidak terdapat term "ilmu"” akan tetapi isi
dan pesan ayattersebut berkenaan dengan ilmu, mencuri
dan menuntut ilmu, diantaranya :

, [ ,
Sabisa N3l sle

Artinya : "TIdaklah Kami al sesuatupun di dalam Al-
KItab (Al-Qur~“an).

3OAI Baqi, Muhammad Fu‘ad ‘Abd, Al Mu'jam al Mufahman 1i
Alfaz Al-Qur an, Dar wa al Maktabah al-Syu’ub, tt., p

3lDepartemen Agama RI, Op Cit, p. 192
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Artinya : “Dan Kami turunkan kepadamu kitab (Al-Qur an)
untuk gﬁnjelaskan segala sesuatu”. Q5. An Nahl
2 ‘89).

N SRR TR VAN STy gy

Artinya :-“Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan)
Tuhanmu, bagaimana Dia menunjangkan (dan
memendekkan) bayang-bayang, dan kalau dia
menghentikan menghentiaggn ilmu bayang bayvang
itu”. (@S. Furman : 45)

Kedua, sebagaimana ulama yang lain menolak tafsir
Ilmy. Mereka tidak melangkah Jauh untuk memberikan
maksud makna yang tidak dikandung dan dimungkinkan oleh
ayat Al-Qur-an dan menghadapkan Al-Qur-“an kepada teoril-
teori ilmiah yang Jjelas-jelas terbukti tidak benar
setelah berpuluh-puluh tahun. Oleh karena teoritis oleh
karenap relatif, para ulama tidak perlu masuk terlalu
jauh pada teori Al-Qur“am , oleh karena mereka tidak

tidak ditunjukkan.

32 1pid, p. 566

33 1bid, . p. 566
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Sebaliknya, menurut mereka, mereka kitab harus
menempuh cara yang mudah dalam memahami ayat—ayat Al-
Qur an dengan mengungkapkan makna-makna yang ditunjukkan
oleh teks ayat dan besar-besar benar sesuai dengan
konteksnya tanpa melangkah terlalu jauh dan lepas ke
makna yang tidak ditunjukkan oleh teks ayat serta hal-
hal yang tidak perlu diungkap dalam kaitan pérsyaratan
agama Islam dan fungsi Al-Qur an kitab hidayah petunjuk.

Hal-hal tersebut di atas dikarenakan kepentingan
Al-Qur“an bukanlah berbicara kepada manusia tentang
problematika kosmologis, dan kebesaran ilmiyah, tetapi
jia semata-mata merupakan kitab petunjuk dan pemantauan
yvyang diturunkan oleh Allah untuk kebahagiaan manusia.
Oleh karena inilah, kita harus menjauhkan Al-Qur an dari
pemikiran vang mengada-ada dan kita tidak boleh
menundukkan pada teori serta pensiunan penemuan ilmiyah.

Selain dan sikap tersebut ada sementara ulama
vang berfikir moderat. Mereka berpendangan bahwa menusia
umat perlu mengetahui  cahaya-cahaya ilmu vang
mengungkapkan kepada kita hikam dan rahasia vang
terkandung dalam ayat—-ayat kauniyah dan yang demikian
itu tidak ada masalah :

Tentu masing-masing dapat menggali sesuatu dari
Al-Qur"an sebatas kemampuan dan kebutuhannya sepanjang

hal itu tidak bertentangan dengan tujuan pokok Al
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Qur“an, yaitu sebagai petunjuk, dan sasarannya yang
hendak ditujunya, yvakni sebagai tuntunan. Banyak hikmah
di dalamnya yang dikaji oleh orang ahli akan jelasnya
rahim Nya rahasianya, tampaklah cahaya dan mampu
menjelaskan rahasia kemukjizatannya.

Allah melalui Al-Qur an itu sendiri memrintahkan

manusia :
R | i .
@ gjL’.JtLoL;a L}l“
’ “ » ‘
o Adle LA 2) 'O G5
Artinya : "Maka hendaklah memperhatikannya dari apa ia

diciptakan ? Ia diciptakan dari air yang
terpencar, yyang keluar dari seantera tulang
sulni laki-laki dan tgiang dada perempuan™.
(QS. Al Thariqg, 5-7).

;}‘3 oaJ)"wL‘leb/z}_g_, .\!Id.l&_;.,dlw
u._w‘-a—aﬁ loﬁ,gce\n-'n—'fl

384 1pid, p. 710
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Artinya : Maha suci yeng telah menciptakan pasangan-—
pasangan semuanya, baik dari apa vang
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
ataupun dri apa gang tidak mereka ketahui”
(As. Yasiin: 36).3

Siapapun tidak akan mengingkari bahwa tantangan
vang diberikan oleh Allah sebagaimana tersebut dalam
ayat tersebut di atas tidak akan dapat dilaksanakan dan
manusia tidak akan mampu menyingkap maksud informasi
vang terkandung dalam teks ayat tersebut tanpa melakukan
kajian ilmia yang tulisan dengan disiplin ilmu semacam
biologil, geografi, sejarah, fisika dan lain-lain.

Ini bukan berarti bahwa Al-Qur an merupakan kitab
tentang ilmu kedoteran, fisika atau kimia. JIa adalah
semata mmata kitab petunjuk, penuntun, syari“at, hukum,
agidah dan akhlak. ia tidak banyak mengemukakan rincian
,keterangan-keterangan secara detail dan teori vang
dianggap penting oleh manusia.

| Posisi Al-Qur~ an adalah mendorong manusia untuk
berlaku baik dan mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat, menunjukkan kepada mereka dari waktu bukti-
bukti kemu“jizatannya, agar mereka meyakini bahwa ia
adalah benar, dan memberikan isyarat kepada mu”jizat
vang sampai sekarang sebagaimana belum terjangkau oleh

ilmu pengetahuan.

3SDepartemen Agama RI, op Cit, p. 1048
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Dan mukjizat itu adalah puncak dari hakikat alam
semesta. Sementara  hakekat vang menjadi dasar
diciptakannya alam semesta itu telah disinggung oleh Al-
Qur-an, bahwa ia adalah hakekat ilmiah, baik hal itu
merupakan sesuatu yang dapat diketahui manusia dengan
jlmu pengetahuannya atau tidak agar Jjelas bahwa Al-
Qur an itu dari sisi Allaﬂ yvang Maha Kuasa yang ilmu-Nya
meliputi segala sesuatu. 39

e. Tafsir Adaby

Pada abad XIV lahirlah tafsir dengan corak baru
yvang tidak memberi perhatian kepada segi nahwu, bahasa,
Istilah-istilah dalam balagha dan perdebatan madzhab,
baik madzhab teologi (kalam)maupun fighi. yaitu sebuah
tafsir yang tidak menyajikan berbagai segi dari Al-
Qur“an yang segi itu justru menjauhkan pembaca dari inti
Al-Qur~ an.

Perhatian pokok dari kitab-kitab tafsir ini
adalah memfungsikan Al-Qur-an sebagai kitab hidayah
dengan cara yang sesuai. Dengan ayat-ayat Al-Qur“an dan
nakna-maknanya yang bernilai tinggi, yaitu memberi
peringatandan memberi kabar gembira, oleh karena tafsir

vang bermanfaat bagi wumat Islam adalah tafsir yang

36Qardawi, Yusuf Dr., Al Aqlu wa al Ilmu fi al-Qur‘an al
Karim (semdiri terjemah. Al-Qur an berbicara tentang Akal dan Ilmu
Pengetahuan. Abdul hayyi al Kattani Press, jakarta, 1998, p. 319
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menjelaskan Al-Qur”“an dari segi bahwa ia adalah kitab
vang berisi ajaran-ajaran agama yang menunjukkan kepada
manusia cara untuk mencapai kebahagiaan dalam kehidupan
dunia dan akhirat.

Itulah tujuan terpenting dari al-Qur“an. Kajian
~kajian selain segi ini adalah konsekwensi atau cara
un,t.ukj mencapai tujuan tersebut, seperti kajian tentang
lafadh Al-Qur-an, prinsip prinsip, metode dan reduksi
9teksnya). Oleh karena Al-Qur”an diturunkan tidak lain
adalah untuk mendidik dan mensucikan Jjiwa manusia
syirik, berbuat aniaya, dan kesesatan serta mengisihnya
dengan kesucian dan nur, mendorongnya melakukan hal-hal
vang dengannya diperoleh kebahagiaan. Juga
menghindarkan dari kesesatan kebahagiaan. Juga
mnghindarkan dari kesesatan dan kebodohan, menuju puncak
makrifat kepada Allah dan Kebodohan juga akrifat kepada
Allah dan akeadilan, serta menuukkan kepada cara hidup
bermasyarakat yang didasari semangat kecintaan dan
kesucian.

Allah telah menyebutkan nikmatnya yang telah
dilimpahkn kepada hamba-hambaNya, sebagaimana difirman,
sebagaimana difirmankan di dalam Al-Qur an surat Ali

Imran avat 164 :

(64'-"5"&*- gty (GJM A pnsl Lo dbiipe s



* ') e/ - . " g"
Artinya : "Sesungguhnya Allah telah memberi karunia
kepada orang-orang yvang beriman ketika Allah
mengutus diantara mereka seorang rasul dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan
kepada mereka an mengajarkan kepada mereka Al-
Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum

(kedatangan Rasul) itu ada%eh benar-benar
dalam keselamatan yang nyata.

R_,Q'l_g\_‘,:-g{@.la:‘, gl X u_:.!‘,'}_‘:l‘t’l_:l

t Ayat di atas menandaskan bahwa Rasulullah Saw.
menyampaikan kepada mereka wahyu yang diterimanya,yaitu
bukti keesaan Allah dan kenabian, mensucikan mereka dari
syirik dan maksiat, mengajarkan kepada mereka bahwa Al-
Qur-an dan segala isinya, adalah petunjuk rehabilitasi
jiwa  an hukum hukum syara’ serta mengajarkan al-Hikmah.
Yaitu segala hal yang dapat menyempurnakan jiwa yvakni
ijlmu dan akhlak, oleh karena sebelum kedatangan 1itu
Rasulullah mereka benar-benar dalam kesesatan vang
nyata.

Allah merehabilitasi jiwa orang-orang Arab yvang
tidak beralas kaki, bodoh, pengembala onta dan keras
hati. Sehingga dari kalangan mereka lahir untuk umat
yang kuat secara Fisik dan mental.

Mereka dapat merubah dirinya menjai  kondisi
demikian karena mereka membaca Al-Qur an dengan sebesar
benarnya dan memahami makna maknanya engan pemahaman

yvang benar. sehingga dengan itu mereka mengetahui faidah

37Departemen-ﬁqama RI, OP Cit, p. 104
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dari membaca Al-Qur an secara tartil hikmah vang
diperoleh dari usaha merenungkan maknanya, vaitu sebuah
ilmu pengetahuan, nur Allah, petunjuk, rahmat, nasehat,
suri tauladan, sikap khusuk khasyyah (sikap takut semata
mata kepada Allah). Demikianlah mereka mengambil manfaat
dari A-Qur-an dan merasakan hidayah Al-Qur~an.

Dalam kitab Al Tafsir wa al-Mufassir, Al Dzahabi
menguraikan sifat kitab tafsir yang lahir bercorak adaby
tersebut menekankan segi kemasyarakatannya (ijtima‘y)_38

Bahwa keagungan balaghah Al-Qur~an dan
kemukjizatannya, menjelaskan makna dan sasaran—sasaran
vang dituju oleh Al-Qur”an. Mengungkapkan hukum—hukum
alam yang agung dan tatanan-tatanan kemasyarakatan yang
dikandungnya, mampu memecahkan problematika umat islam
kEhususnya dan umat manusia pada umumnya., dengan
mengedepankan petunjuk Al-Qur“an dan ajaran vang
dengannya dapat diperoleh kebahagiaan di dunia akherat,
memadukan antara Al-Qur“an dan teori ilmiah yang benar.
Menegaskan kepada manusia bahwa Al-Qur~an adalah kitab
Allah yang abadi yang mampu mnengikuti perkembangan
waktu dan manusia serta mampu menolak kesamaran, keragu-
raguan dan dugaan yang salah terhadap Al-Qur“an dengan
argumen—argumen yang kuat yvang mampu menundukkan dan

38a1-Dzahabiy, Muhammad Husain, Op Cit, p. 7



menolak kebatilan, sehingga jelas bahwa Al-Qur”an itu
benar.

Di antara kitab tafsir Adaby-Ijtima’y antara
lain; tafsir Al-Manar, karya Muhammad Abduh dan
muridnya, rasyid Ridho; Tafsir Al-Qur~an, karya Ahmad
Almaraghi: tafsir aAl-Qur”an al Karim,,karya seorang
rektor Perguruan Tinggi terkenal di Mesri, Al Azhar,
Mahmud Syaltuth.9?

C. Metode-Metode Tafslr

Bermacam-macam corak dan metode tafsir telah di
perkenalkan dan diterapkan para pakar Al-Qur an. Paling
tidak hingga kini empat metode yang digunakan oleh para
pakar tafsir, yaitu tafsir Tahlily, Ijmaly, Mugoran dan
Maudhu“y.

a. Metode TaHlily

Metode tahlily, atau dinamai oleh bagir Al Shadar
sebagai metode tajzi iy adalah penafsiran ayat-ayat Al-
Qur‘an dari segala seginya, dengan mengikuti urutan
mushaf dari ayat ke ayat, dari surat ke surat berbagai
segi dan tujuan pembicaraannya dalam tipak-tiap susunan
katanya, munasabah antara ayat—ayatnya. Serta
meninjaunya dari aspek asbab an nuzul, sunnah
Rasulullah, pendapat para sahabat dan tabi”“in. Dan

37a1i Hasan Al-Aridl, Op Cit, p. 72
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kadangkala diolah bersama kepandaian dan keahlian para
mufassir dalam bidangnya masing-masing bila di anggap
perlu.40

Dr. Nasruddin Baidan mendasarkan bahwa penafsiran
Al-Qur“an yang memakai metode ini dapat mengamil model
atau bentuk tafsir bi al ma“tsur (riwayat) atau pun
tafsir bi al Ra“y (pemikiran).41 Karena itu, pola
penafsiran yang dipergunakan oleh para mufassir dalam
menjelaskan makna yang terkandung di dalam ayat Al-
Qur“an biasannya tanpa komperehensip dan menyeluruh.

Dari aspek ini, metode tafsir tahlily memiliki
beberapa keunggulan, antara lain; Pertama, ruang
lingkupnya teramat luas. Ahli bahasa misalnya, menadapat
peluang yang luas untuk menafsirkan Al-Qur”an dari
pemahaman kebebasan, seperti tafsir Al Nasafi karya Abu
Su“ud. Demikian pula ahli filsafat, kita tafsirnya
didominasi oleh pemikir filosofis seperti kitab tafsir
al Fakr al Razi.

Kedua, menurut berbagai ide, karena  tafsir
tahlyly memberi peluang yang luas untuk mencurahkan ide-

ide dan gagasan-gagasan para mufassir dalam menafsirkan

40a1-Farmawi, Abd. Al-Hayy, Al-Bidayah fi al-tafsir al-
Mudhu’i, Mutaba'at al Hadarat al-‘Arabiyah, Cairo, cet ke-II, 1977,
p. 24

41paidan, Nuruddin, Dr., Op Cit, p. 32
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Al-Qur“an. Itu berarti, pola penafsiran metode ini dapat
menampung berbagai ide yang terpendam di dalam benak
mufassir bahkan ide-ide Jjahat maupun ekstrim dapat

ditampungnya.42

Pemikir Ijzair EKontemporer Al-Qur~an dengan
metode tahlily itu, tidak lain kecuali dalam rangka
upaya mereka meletakkan dasar rasional bagi pemahaman
akan kemukjizatan Al-Qur’an.43

Kalau tujuan penggunaan metode tahlily seperti
yang diungkapkan mereka yang jelas untuk masyarakat
muslim dewasa ini, paling tidak persoalan tersebut ukan
lagi merupakan persoalan yang mendesak. Karenanya, untuk
masa kini, pengembangan metode penafsiran yang amat
dibutuhkan, apalagi jika kta sependapat dengan agir al
Shadr ——— ulama Syi‘a Irak tersebut ———- yang menilai
bahwa metodehe tahlily memiliki beberapa kekurangan.

Pertama, bahwa metode tahllily menghasilkan
pandangan—péndangan persial serta kontradiktif dalam
kehidupan umat islam. Dapat ditambahkan bahwa ara
penafsir yang menggunakan metode ini tidak jarang hanya
berusaha menemukan dalil atau lebih  tepat dalil

pembenaran pendapat dengan ayat—ayat Al-Qur an.

42 1pid, p. 53-54

- 43Nabi, Malik bin, Azh Zhahirah Al-Qur’an (edisi Bahasa
Indonesia), oleh Saleh Mahfoed, Ma’arif, Bandung, 1783, p. 60
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Kedua, terasa sekali bahwa metode ini tidak mampu
memberi jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan yang
dihadapi sekaligus tidak memberi pagar-pagar metodologi
yvang dapat mengurangi subyektifitas mufassirnya.

ketiga, kelemahan lain yang dirasakan dalam
tafsir-tafsir yang menggunakan metode tahlily dan yang
masih perlu dicari penyebabnya apakah pada diri kita
atau metode mereka --—-—- adalah bahasnya dirasakan
sebagai “"mengikat"” generasi berikut. Hal ini mungkin
sepenuhnya mengacu kepada penafsiran persoalan-persoalan
khusus yang mereka alami dalam masyarakat mereka,
sehingga uraian vyang bersifat teoritis dn wumum itu
mengesankan bahwa itulah pandangan Al-Qur“an untuk
setiap waktu dan tempat.44

Keempat, masuknya pemikiran israiliyat ke dalam
penafsiran.45 Demikian metode tahlily tidak membatasi
mufassir dalam mengemukakan pemikiran tafsirnya, maka
berbagai pemikiran israiliyat.

Sepintas lalu, sebenarnya persoalan-persoalan
israiliyat tidak ada persoalan, selama tidak dikaitkan
pada pemahaman Al-Qur~an. Tapi jika dihubungkan dengan

pemahaman kitab suci, akhirnya menombulkan problema.

44Shihab M. Quraish, Membumikan Al-Qur‘an, Mizan Bandung,
1992, p. 86-87, Lihat pula Bagqir Al Shadr, p.

q5Baidan, Nuruddin, Op Cit, p. 60
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Karena akan terbentuk opini bahwa apa vyang dikisahkan
dalam cerita itu merupakan maksud firman Allah, atau
lebih tegas lagi itu adalah petunjuk Allah. Padahal hal
tersebut belum tentu cocok dengan yang dimaksud Allah di
dalam Firman-Nya tersebut.

Sebagai contoh kasus dapat diketemukan pada
penafsiran al-Qurtubi tentang penciptaan manusia pertama

yvang disinggung surat Al-Bagarah ayat ke 30 :

Ia menJjabarkan tafsiran ayat tersebut,
Allahlah menciptakan Adam dengan tangan—Nya
sendiri dari tanah selama 40 tahun. Setelah
kerangka itu siap lewatlah para malaikat di
depannya. Mereka terperanjat karena amat kagum
melihat indahnya ciptaan Allah itu dan yvang
paling kagum ialah iblis,lalu dipukul pukulnya
kerangka Adam tersebut lantas terdengar bunyi
seperti periuk belanga dipukul seraya ber caﬁé
)

"Untuk apa kau ciptakan” ( ,_v:__&_!,,L. » yo

Apa yvang dipaparkan oleh al—-Qurtubi dalam
panafsirannya tersebut jelas merupakan kelompok
persoalan israiliyat. Karena apa yang disampaikan oleh

al Qurtubi tersebut tidak didukung oleh data argumen

461 Qurtubi, Al jami® 1i Ahkam Al-Qur’an (tafsir Al-
Qurtubi), Jilid I, tt., p. 280 ;
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yang kuat, baik informasi Al-@Qur“an sendiri, sunnah nabi
maupun informasi dari para sahabat.

b. Metode Ijmaly

Dalam metode ini ayat Al-Qur”an dijelaskan secara
global, dari ayat ke ayat mengikuti tertib ,ushaf
sebagaimana metode +tahlily. Pembahasannya secaraa
populer, tidak terlalu mendalam, yvang dapat diserap oleh
oran-orang yang memiliki pengetahuan sedikit, sebagail
konsumsi masyarakat kebanyakan atau umum.47

Mufassir dengan metode ini berbicara kepada
pembaca dengan cara termuda serta menjelaskan arti ayat,
schingga udah bagi mereka untuk mengetahui kandungan Al-
Qur-an, yaitu nur dan petunjuk dengan tidak berbelit
belit dan tidak jauh dari saaran dan maksud Al-Qur~an.

Kadangkala mufasir dengan metode ini menafsirkan
lafadh Al-Qur“an dengan Al-Qur°an, sehingga pembaca
merasa bahwa uraian tafsirnya tidak jauh dari konteks
Al-Qur-an dan cara penyajiannya yang mudah dan indah.
Kadang kala pada yat tertentu mufassir menunjukkan sebab
turunya ayat, peristiwa yang dapat menjelaskan arti
ayat. Menampilkan hadits Rasulullah atau pendapat ulama
vang Shahih.

Dengan cara demikian, dapatlah diperoleh

47a1 Farmawi, Abi, Al-Hayy, Op Cit, p. 43
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pengetahuan vang diharapkan dengan sempurna dan
sampailah kita kepada tujuannya dengan cara yang mudah
serta uraian yang singkat dan bagu. sebagai gambaran di
bawah ini kami tampilkan contoh dari metode tafsir

Ijmali dari kitab tafsir Al Jalalain.48

¢ 2A0) B, o0c det e TN o2 £ o)
aritcasr 2 La T g di i i (i
aniha, 3 Lo s osate ot i Abeo i
Lo8gaitr Jiire 2ladic e sla stlirs (s
o Il Loy Pl io\ialy olo ) Yota
“rtdigpasisclels (adlly o sBomes (0sne5:
Lo 3l isle bl s (B o) s Rl
Lg O gvess o) wliAs b4 o;ﬂ%>f"—.~¥=-‘" ( oLy,
ﬁ;}.ﬂ_,,ﬂul(&@wytw) GINST(EAIL ) 5!
fhei b sesd (Mo gda 052525005 3L59\0 85
JUI;’.JthuLQ,jUI(bﬂllfﬂwg‘:@;&‘jjﬁ})
"Atas nama Allah Yanag Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. (Alif lam Mim), Allah yang lebih
mengetahui maksud dari ( ,&" ) itu. (itw)
artinya, (kitab) yang dibacakan oleh Muhammad ini
tidak ada keraguan di- dalamnya, bahwa kitab ini.
datang dari Allah. kalimat segatif ( 4t ar3¥)

48a1 sSuyuthi, Jalal al Din dan Jalal al Din Al Mahally,
Tafsir Al-Jalalnya, Dar al fikr, Fikr, Beirut, 1989, p. 7
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berfungsi sebagai predikat, dan subyeknya ialah
( y\? ) . Lafad ( ‘9)3:7 ) ini memberi
isyarat akan keagungan kitab suci itu. (‘_9:\-@ )
vang berfungsi sebagai predikat kedua bagi (_"/bb)
mengandung arti pemberi petunjuk (bagi orang—-orang
vang bertakwa) yvang selalu bertakwa dngan mematuhi
semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-—
Nya agar mereka terpelihara dari azab neraka
(yakni mereka yang mempercayai) sepenuh hati (akan
eksistensi yang ghaib), seperti kebangkitan di
akhirat kelak, surga dan neraka; (mendirikan
shalat) dengan memenuhi semua persyaratan;
(sebagian dari anugrah ) yang kami berikan (mereka
infakkan) di Jjalan Allah; (dan mreka  vang
mempercayai kitab vang diturunkan kepadamu) yakni
Al-Qur~an; (dan kitab sebelum kamu) seperti
Taurat, Injil dan lain-lain; (serta mereka
meyakini pula akan adanya hari akhirat) sebenar
benar 'yakin- (orang-orang) yang mempunyai sifat
seperti disebutkan itulah (yang berada atas
petunjuk dari Tuhan, dan mereka itu pulalah yang
akan beruntung) dengan memenagkan surga serta
lolos dari nereka.
Penafsiran yang diberikan oleh Al Jalalain
terhadap lima ayat dari surat Al Bagarah di atas tampak
kepada kita sangat singkat dan global sehingga tidak

ditemui rinian atau penjelasan yang memadai. Sungguhpun
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demikian ada beberapa keunggulan yang dimiliki oleh
tafsir Ijmali, diantaranya :

Pertama, bersifat praktis dan mudah difahami.
Tanpa berbelit-belit pemahaman Al-Qur“an segera dapat
diserap oleh oleh pembacanya. Karena 1t pola
penafsiran emikian ini lebih cocok dikomsumsikan pada
para pemula yang mempelajari Al Qur“an. Atau bagi mereka
yvang ingin memperoleh pemahaman ayvat—-ayat Al-Qur an
dalam waktu yang relatif singkat.

Berdasarkan kondisi yang demikian, tidak heran
bila tafsir dengan model global ini lapisan masyarakat.

Kedua, bebas dari penafsiran israiliyat.
Dikarenakan begitu singkat penafsirannya, maka tafsir
Ijmali lebih murni dan terbebas dari intervensi
pemikiran israiliyat. selain pemikiran-pemikiran
israiliyat, dengan metode ini dapat dibendung pemikiran-—
pemikiran yvang terkadang jauh dari pemahaman—pemahaman
ayat Al-Qur an.

Ketiga, akrab dengan bahasa Al—-@ur an. Uraian
dalam tafsir Ijmali terasa amat singkat dan padat,
sehingga pembaca tidak merasakan bahwa ia telah membaca
kitab tafsir. Hal ini kerena bahasa yang digunakan amat
singkat serta akrab dengan bahasa Al-Qur~an.

Sungguhpun demikian, ada beberapa kelemahan yang
dimiliki metode tafsir Ijmali, antara lain; menjadikan
petunjuk Al-Qur~an bersifat parsial. Antara surat engan

surat, ayvat dengan ayat Al-Qur“an merupakan suatu



kesatuan yang utuh, tidak terpecah pecah. Itu berarti,
hal-hal yang global atau samar di dalam suatu ayat, maka
pada ayat yang lain ada penjelasan yang rinci.

Dengan penggabungan kedua ayat itu, maka
diperoleh suatu pemahaman yang utuh dan dapat terhindar
dari kekeliruan.

Keempat, tidak adanya ruang untuk menganalisa
secara memadai.lDalam tafsir Ijmali tidak menyediakan
ruangan untuk memberikan uraian atau pembahasan yang
memuaskan berkenaan dengan suatu ayat, seperti terlihat
pada contoh tafsir Jalalnya di atas. Untuk itu, Jjika
mengharapkan adanya uraian vang rinci, tak akan
ditemukan dalam tafsir ini.4%°

¢. Metode Mugaran (Komparatif)

Metode ini menjelaskan ayat—ayat Al-Qur "an
menurut apa yang ditulis oleh golongan mufassir, dengan
meneliti pendapat masing-masing dalam kitab-kitab
mereka, baik ari ulama salaf maupun ulama khalaf, bailk
tafsir berbentuk ma ”sur maupun ra“yi, kemudian
diperbandingkan penafsiran mufassir yang satu dengan
vang lain, untuk dicari persamaan dan perbedaannya dan
faktor-faktor penyebab serta yang mempengaruhinya

Dalam pada itu, tafsir mugaran bukan hanya
memperbandingkan pandangan para mufassir semata, dan
kalau boleh dikata, memperbandingkan pendapat para
mufassir adalah langka ketiga dari kegiatan tafsir

47Baidan, Nasruddin, Dr., op Cit., p. 22-27
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mugaran. Langka awal adalah membandingkan teks ayat-ayat
Al-Qur~“an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi
dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki redaksi
vang berbeda atas satu kasus yang sama. Kedua,
membandingkan ayat Al-Qur “an dengan hadis yang pada

lahirnya terlihat bertentangan-50

Dar£ sisi kemudian ditarik garis perbedaan
anytara berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para
mufassir terhadap vang dijadikan obyek kajian.®l Setelah
semua hal tersebut dikemukakan, maka ia mengemukakan
prendapatnva tentang mereka. EKemudian ia menjelaskan
bahwa ada diantara mereka yang corak penafsirannya
ditentukan oleh disiplin ilmu yang dikuasainya.

Ada diantara mereka yvang menitikbertakan pada
bidang nahwu, yakni segi segi i“rab, seperti iman
Zamakhsary. Ada yang corak penafsirannyva ditentukan oleh
kecenderungannya kepada bidang balagha, seperti Abdul
al-Qohar al-Jurjani dalam kitab tafsirnya ~“Izaz Al-
Qur~an dan Abu Ubaidah Ma“mar Ibn Al-Mutsani dalam kitab
tafsirnya al Majaz, dimana ia memberi perhatian pada

penjelasan tentang ilmu ma“ani, bayan, badi” hagigat dan

majaz.

S0Baidan, Nasruddin, Dr., Op Cit, 22-27

lpaidan, Nasruddin, Op Cit, p. &9
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Ada pula diantara mereka yang corak penafsirannya
ditentukan oleh aliran tertentu dalam ilmu kalam yang
dikutinya, sperti iman al Zamakhsari dalam kitab
tafsirnya. Al-Kassa, dimana ia menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur°an sesuai dengan faham dari aliran Mu“tazilah yang
vang diikutinya.

Ada vang corak penafsirannya ditentukan oleh
kecenderungannya kepada filsafat, seperti ilmu Al-fakhru
al-Razi. Ada yang corak penafsirannya ditentukan oleh
kecenderungannya kepada filsafat, seperti ilmu Al-fakhru
al-Bari. Ada yang corak penafsirannya ditentukan oleh
suatu mazhab figh, seperti imam abu Abdullah Al-Qurtubi.
Ada yang corak penafsirannya ditentukan oleh
kecenderungannya kepada kisah-kisah dan peristiwa
peristiwa, seperti imam Al-Khazin dalam kitab tafsirnyva,
Lubab al-Ta "wil.

Oleh karena itu, mufassir dengan metode mugaran
dituntut mampu menganalisis pendapat-pendapat para ulama
tafsir yang ia kemukakan untuk kemudian mengambil sikap
menerima penafsiran yang dinilai benar dan menolak
penafsiran yang tidak dapat diterima oleh rationya serta
menjelaskan kepada pembaca alasan dari sikap vang
diambilnya, sehingga pembaca merasa puas.

Oleh karena itu, metode tafsir mugaran memiliki

beberapa kelebihan. diantaranya; pertama, memberikan
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wawasan penafsiran yang relatif lebih luas kepada para
pembaca bila dibandingkan dengan metode metode lain.

Kedua, dapat membuka pintu untuk selalu bersikap-
toleransi terhadappendapat orang lain yang kadang-kadang
jauh berbeda dari pendapat kita dan tak mustahil ada
vang introduktif.

Dengan demikian, dapat mengurangi fanatisme vang
berlebihan kepada suatu madzhab atau aliran tertentu,
sehingga umat, terutama mereka yang membaca tafsir
komporatif (mugaran), dapat terhindar dari sikap
estimistis vang dapat merusak peristiwa dan kesatuan
umat. Hal itu dimungkinkan karena penafsirannya dapat
menawarkan berbagai pilihan.

Ketiga, tafsir dengan metode komparatif ini amat
berguna bagi mereka yang ingin mengetahui berbagal
pedapat tentang suatu ayat. Oeh karena itu, penafsiran
gemacam ini cocok untuk mereka yang ingin memperluas an
mendalami penaféiran Al-Qur“an bukan bagi para penulis.

Keempat, dengan menggunakan metode - tafsir
mugaran, maka mufassir didorong untuk mengkaji berbagai
ayat dan hadishadis serta pendapat pendapat para
mufassir vang lain. Dengan pola serupa ini akan
membuatnya lebih berhati hati dalam proses penafsiran
suatu ayat. Dengan demikian penafsiran yang diberikannya

relatif 1lebih terjamin kebenarannya dan lebih dapat
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dipercaya.

Digisi lain, tafsir mugaran memiliki kelemahan,
dimana hasil penafsirannya tidak dapat diberikan kepada
para pemula, seperti mereka yang sedang belajar pada
tyingkat sekolah menengah ke bawah. Hal ini disebabkan
bahasan yvang dikemukakan di dalamnya terlalu luas dan
kadang-kadang bisa ekstrim. Dalam kondisi serupa itu,
jelas anak didik belum siap untuk menerima berbagal
pemikiran. Dan tidak mustahil mereka akan kebingungan
menentukan pilihan.

Bila ini terjadi, akan rusaklah generasi bangsa.
Apalagi Jjika ayat vyang ditafsir bermuatan aqidah,
bisamembuat mereka terjerumus kepada pemahaman dan
kevakinan yvang keliru. Karena itu, bagi mereka vang
berada tingkat permulaan, tafsir dengan metode Ijmali
lebih tepat digunakan.

kekurangan kedua, metode komparatif kurang dapat
diandalkan untuk menjawab permasalahn sosial yang timbul
di tengah masyarakat. Hal itu disebabkan metode ini 1bih
memfokuskan pada perbandingan pendapat dari pada
pemecahan masalah.

Ketiga, metode komparatif terkesan lebih banyak
menelusuri penafsiran penafsiran yang pernah diberikan
ulama dari pada mengemukakan penafsiran penafsiran baru.

Kesan semacam ini tidak akan timbul bila si penafsir



87

memiliki kreatifitas. Artinya, dia tidak hanya sekedar
mengemukakan penafsiran-penafsiran orang lain, akan
tetapi mampu megaitkannya dengan kondisi yang
dihadapinya. Dengan begitu, dia akan mampu menghasilkan
sintesis sintesis baru yang belum ada sebelumnya.22
d. Metode Maudhu’iy

Metode tafsir maudhu“iy ada dua model. Pertama
adalah mmbahas ayat-ayat Al-Qur“an sesuai dengan tema
atau Judul yang telah ditetapkan, sekalipun ayat-ayat
itu cara turunnya berbeda, tersebar pada berbagai surat
dalam Al-Quran dan berbeda pula waktu dan tempat
turunnya. Lalu ditentukan urutan ayat iu sesuai dengan
masa turunnya, memaparkan sebab turunnya sepanjang hal
itu dimungkinkan jika ayat-ayat itu turun karena sebab
sebab tertentu diuraikan dengan sempurna, dijelaskan
makna dan tujuannya lalu dikaji dari balagha, segi-sgi
i“zajnya dan lain sebagainya. sehingga satu tem itu
dapat dipecahkan secara tuntas berdasarkan seluruh ayat
Al-Qur~an itu dan oleh karenanya tidak diperlukan ayat—
ayat lain.

Sedangkan model kedua adalah dengan Jjalan
mengembal satu suarh dari surat Al-Qur“an. Kemudian

surat tersebut dikaji ecara keseluruhan , dari awal

“21bid, p. 142-144
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hingga akhir surat. Kemudian dijelaskan tujuan tujuan
khusus dan wumum ari surat . tersebut. Lalu dihubugkan
antara masalah-masalah (tematena) yang dikemukakan pada
ayat-ayat pada suarat tersebut, sehingga Jjelas antara
ayat vang satu dengan berikutnva merupakan satu
kesatuan. 2%

Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi
ciri utama dari metode ini ialah mnonjolkan tema, Jjudul
atau topik pembahasan, sehingga tidak salah Jika
dikatakan bahwa metode ini juga disebut sebagai metode
topikal. Jadi mufassir mencari tema-tema atau topik
topik yang ada di tengah masyarakat atauberasal dari Al-
Qur~an itu sendiri,atau pun dari vang lainnya.
Kemudiandan menyeluruh dari berbagai aspeknya sesuai
dengan kapasitas atau petunjuk yang termuat di dalam
ayat-ayat vang ditafsirkan tersebut.

Artinya, penafsiran yang diberikan tak boleh jauh
dri pemahamén ayat-ayvat Al-Qur“an. Agar tidak terkena
penafsiran tersebut berangkat dai pemikiran atau rekanan
belaka. karenanya, dalam proses pengaplikasinya metode
ini tetap memperhatikan Ekaidah-kaidah yang berlaku
secara umum di dalam ilmu tafsir.

Selain ini, perlu pula dilengkapi dengan hadis-

3a1i Hasan al ‘Aridl, Op Cit, p. 78-79
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hadis Nbai, gaul para sahabat, ulama, dan sebagainya.

Dengan kata lain, semua yang bertalian dengan persoalan

vang tercakup di dalam tema yang dipilih harus dibahas

secara tuntas dan menyeluruh agar diperoleh solusi dari

permasalahan vang timbul.

Sementara itu, langka-langka yang harus di pakai

oleh seorang mufassir dalam mengaplikasikan metode ini

adalah :
1.
2.

Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)
Menghimpun ayat—-ayat vyang brkaitan dengan
masalah tersebut.

Menyusun runtutan ayat—ayat sesuai dengan masa
turunnya, diserati pengetahuan tentang asbab
al Nuzul.

Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam
suratnya masing-masing.

Menyusun pembahasan dengan hadis-hadis yang
reiefan dengan pokok bahasan.

Mempelajari ayat—ayat tersebut secara
keseluruhan dengan Jjalan menghimpun ayat
—ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama,
atau mengkompromikan antara yang “am (umum)
dan khas (khusus), mutlak dan mugayyat
(terikat), atau vang pada lhirnya

bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu



g0

dalam satu muara tanpa oerbedaan atau
pemaksaan.54

Berkenaan dengan langka-langka di atas, Prof. Dr.
M. Quraish Shihab memberi ulasan, pertama, bahwa
walaupun metode ini dapat menampung semua persoalan yang
diajukan, terlepas apakah jawabannya ada atau tidak,
namun untuk menghind&ri kesan keterikat;n vang
dihasilkan oleh metode tahlyly akibat pembahasan
pembahasannya terlalu bersifat teoritis, maka akan lebih
baik bila permasalahan lahan yang dibahas itu
diperioritaskan pada persoalan yang menyentuh masyarakat
vang dirasakan langsung oleh mereka.

Ini berarti, mufassir maudhu’i diharapkan agar
terlebih dahulu mempelajari problem-problem masyarakat
atau ganjalan-ganjalan pemikiran yang dirasakan sangat
membutuhkan jawaban Al-Qur“an, misalnya petunjuk Al-
Qur“an menyangkut kmiskinan, keterbelakangan, penyakit
dan sebagainja-

Kedua, walaupun metode ini tidak mengharuskan
uraian tentang pengertian kosa kata, namun
kesempurnaannya dapat dicapai apabila sedini sang
mufassir berusaha memahami arti kosa kata ayat dengan
merujuk kepada penggunaan Al-Qur an sendiri. Hal ini

>%a1 Farmawi, Abd. al-Hayy, Op Cit., p. 62
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dapat dinilai sebagail pengembangan dari tafsir bi al-
Ma“tsur, yang pada hakekatnya merupakan benih awal dari
metode maudhu’iy.

Pengamatan terhadap pengertian kosa kata, demi
kian Juga kesan kesan yang dikandung oleh satu ayat,
hendaknya diarhkan antara lain kepada bentuk dan
timbangan kata yang digunakan, subyek dan obyeknya,
serta konteks pembicaraannya. Bentuk kata dan kedudukan
I°rab, misalnya, mempunyai makna tersendiri. Bentuk Ism
memberi kesan kemantapan, fi“il mengandung arti
pergerakan, bentuk rafa® menunjukkan subyvek atau upaya,
mashab vang menjadi obyek dapat mengandung arti
ketiadaan upaya, sedang al Jar memberi kesan ketrkaitan
dalam keilkutan.“®

Di muka telah disinggung bahwa tafsir dengan
metode tematik lebih dapat diandalkan untuk menjawab
permagsalahn kehidupan di muka bumi ini. Itu berarti,
metode ini besar sekali artinya dalam kehidupan umat
agar mereka dapat terbimbing ke jalan yang benar-benar
sesuali dengan maksud diturunkannya Al-Qur~an.

Karenanya, sebagaimana metode yang lain, metoe
ini Jjuga memiliki beberapa keunggulan, antara lain;

pertama, dapat menjawab tantangan Jjaman. permasalahan

®SShihab, M. Quraish, Dr., Op Cit, p. 115-116
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dalam kehidupan selalu tumbuh dan berkembang sesuail
dengan perkembangan kehidupan itu sendiri. Untuk
menghadapi realita demikian, dilihat dari sudut tafsir
Al-Qur“an, tidak dapat ditangani selain dengan metode-
metode tematik.

Kedua, bersifat praktis dan sistematis. tafsir
dengan metode +tematik disusun secara praktis dan
sistematis dalam memecahkan persoalan yang timbul.
Langkah semacam ini amat cocok sekali dengan kondisi
kehidupan vang semakin modern dengan mobilitas tinggil
sehingga mereka seakan tak memiliki waktu untuk membaca
kitab-kitab tafsir yvang besar, padahal untuk mendapatkan
petunjuk Al-Qur an mereka harus membacanya.

Dengan adanya tafsir tematik mereka mendapatkan
petunjuk Al-Qur an secara praktis dan sistematis serta
dapat lebih menghemat waktu, efektif dan efisien.

Ketiga, bersifat dinamis. Karena Al-Qur”an selalu
dapat membérikan jawaban dan mengayomi segala problema
kehidupan yang alami manusia, karena dalam setiap
persoalan ia dapat tampil memberikan Jjawaban. Dengan
demikian terasa sekali bahwa Al-Qur~ an selalu aktual dan
tak ketinggalan Jjaman.

Keempat, membuat pemahaman menjadi utuh. Dengan
ditetapkannya Jjudul yang akan dikaji, maka pemahaman

ayat—ayat Al-Qur”an dapat dikutip secara utuh. Penahanan
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serupa ini sulit sekali ditemukan pada metode tafsir
yang lain, yang telah dibahas di muka.

Selain memiliki  kelebihan, terdapat Juga
kekurangan yang antara lain, pertama; memenggal ayat Al-
Qur“an. Yang dimaksud dengan memenggal ayat disini
adalah mengambil satu kasus tiang terdapat pada satu
ayat atau lebih yang mengandung banyak permasalahan vang
berbeda. Misalnya, petunjuk tentang shalat dan zakat.

Pada umumnya perintahnya atau ibadah shalat dan
zakat selalu diletakkan pada satu teks ayat. Bila
dibahas salah satu maka yang lain ditinggalkan. Apabila
lagli membahas persoalan zakat misalnya, maka persoalan
shalat dikesampingkan.

Cara semacam ini dipandang kurang sopan terhadap
ayatayat suci sebagaimana yang dianggap terutamaoleh
kaum tekstualis. Akan tetapi selama tidak merusak
pemahaman, sebenarnya cara serupa tidak perlu dianggap
sebagai sesuatu yang negatif.

Kedua, membatasi  pemahaman  ayat. dengan
ditentukannya Judul penafsiran, maka pemahaman suatu
ayat menjadi terbatas pada permasalahan yang dibahas
tersebut. Akibatnya, mufassir terikat oleh Jjudul itu.
Padahal tidak mustahil suatu ayat dapat ditinjau dari
berbagai aspek.

Kondisi yang digambarkan isi memang konsekwensi
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logis dari metode tematik. Sungguhpun demikian hal ini
tidak perlu terlalu dirisaukan karena tidak akan
mengurangi pesan-pesan Al-Qur”an, kecuali bila
dinyatakan bahwa penafsiran ayat itu hanya itu saja,
tidak ada yang lain. Padahal tafsir tematik tidaklah

demikian.~®
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